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ABSTRAK

Awsafami alankuny wrowh

Bank sebagai lembaga keuangan mempuvar posisi strateeis  dalam
perchonomman suatu negara. Posist straregis tersebut dapat dilihat dari fungsi dan
peranannva sebagal lembaga intermediasi antara pihak vang kelebikan dana
(surplus of funds) dengan pihak vang kekurangan dana (lack of fimds). Dengan
demikian, bank akan bergerak dalam bidang perkreditan dan jasa-jasa lainnva
Amjak prutang (factoring) adalah salah satu jenis wsaha bank umum sebhagai
alternatl’ pembiayaan perusahaan dan pembangunan merupakan produk baru
dalam ruang hingkup usaha bank umum melalui UU No 7 Tahun 1992 jo 1L
No 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan. Hal im berawal denpgan dikeluarkannya
Keppres No 61 Tahun 1988 Tentang lLembaga Pembiayaan, vang ditindaklanjuti
dengan - Keputusan  Menteri  Keuangan  No 125UKMK.013/1988  Tentang
Ketentuan dan Tatacara Pelaksanaan Lembaga Pembiavaan. Dari sinilah bank
akan memainkan peranannya dalam skripsi vang berjudul “Pelaksanaan
Perjanjian Anjak Piutang (Factoring) Pada Bank Nagari BPD Sumatera
Barat”, dengan permasalahan mengenar pelaksanaan perjanjian, kendala-kendala
vang dihadapr dalam pelaksan: an perjanjian dan upava penvelesaianva, dan upayi
penvelesatan dalam hal terjadinya wan prestasi dari nasabah (debitur).

Penclittan 1m menggunakan metode pendekatan Yuridis Sosiologis:
metode pengumpulan data baik sekunder maupun primer; dan terhadap data
sekunaer dilakukan wawancara; dan menggunakan teknik purpesive sampling:
dari data tersebut diolah serta dianalisa dengan teknik editing dan coding vang
disajikan secara kualitatif dalam bentuk skripsi.

SKIpsi il menguraikan pelaksanaan perjanjian anjak piutang (factoring)
melalui tahapan-tahapan, dan simi ditentukan jenis factoring vang dilaksanakan.
kemudian diketahul kendala-kendala  dalam pelaksanaan perjanjian tersebut dan
upava penyclesalannya, serta upaya penyelesaian dalam hal terjadinva wan
prestast dart nasabah (debitur),

Dart hastl peneliian dapat  ditarik  kesimpulan bahwa pelaksanaan
perjanjian anjak piutang (factoring) mengacu pada tahapan-tahapan layaknva
suatu kredit; jasa factoring vang diberikan adaiah untuk klen vaitu bergerak
dibidang perdagangan barang dan jasa: service vang diberikan berupa financial
dan maturity fuctoring, dart segn tangeung jawab adalah jenis disclosed factorine.

Belum diaturnya ketentuan-ketentuan hukum mengenai pelaksanaan anjak
prutang (tactoring) itu seeara lengkap dan komprehensil menvebabkan prosedur
dan jangka wakiu pelaksanaan perjanjian ini relatif’ lama dan tidak pasti; disertai
viava vang relanl besar merupakan kendala vang akan dicarikan upava
penvelesaiaanva



BABR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ckonomi nasional dewasa i1 menunjukkan arah vang
semakin menyatu dengan ckonomi regional dan internasional, vange dapat
menunjang sekaligus berdampak kurang  menguntungkan. Sementara it
perkembangan perckonomian nasional senantiasa bergerak cepat dengan
tantangan yang  semakin kompleks. Oleh karena ity diperiukan berbagai
penvesuaian  kebijaksanaan dibidang ekonomi termasuk sckior perbankan,
sehinggs  diharapkan  akan  dapat  memperbaiki  dan  memperkukuh
nerckonomian  nasional  karena perbankan sebagar salah satu lembaga
keuangan yang menuliki posisi strategis dalam perekonomian suatu negara

Posisi strategis dan lembapa perbankan tersebut dapat difihat dari fungsi
dan peranannya sebagar lembaga intermediasi antara para pihak vang
mempunyar kelebiha dana (surplus of funds) dengan pihak vang kekurangsan
dana (fack of funds). Disamping itu lembaga perbankan juga sebaeai lembaga
penunjang  dalam  sistem pembavaran. Dengan demikian perbankan akan
hergerak dalam kegiatan perkreditan dan jasa-1asa lainnva.

Bank melayant kebutuhan pembiayaan perusahaan dan pembangunan
serta berperan  dalam melancarkan mekanisme sistem pembavyaran bagi semua

scktor perckonomian.



Sejalan dengan hal 1tu, sektor usaha juga memihiki peranan vang sangat
penting dalam perkembangan perekonomian nasional. Sektor tersebut dapat
bergeral dalam penyediaan dan pengadaan barang atau jasa ataupun fasilitas-
fasilitas lainnya guna memenuht kebutuban dalam negeri. Salah satu bentuk
scktor usaha terscbut adalah berbentuk perdagangan baik dalam maupun luar
NEsen

Transakst perdagangan  tersebut  dilahirkan  dalam berbagar bentuk
kontrak  termasuk kontrak jual bell Transaksi tersebut dapat terjadi baik
sccara tunal maupun kredit. Apabila dilakukan secara kredit maka penjual
(krediter) biasanya akan menerbitkan suatu surat  atau akta tagthan hutang
{piutang). Surat im  termasuk jenis surat berharga sehingea dapat
dipindahtangankan atau diperjualbelitan kapada pihak ketiga. Dan bila
kreditur tersebut  membutuhkan fresh money sebagai modal usaha kembali
walaupun belum tiba waktu tagih, 1a dapat menjualnya kepada kepada pihak
lain dengan suatu tingkat diskon tertentu. schingga hak tasih atas piutang
tersebut berada ditangan  pembel sebagar kreditur baru. vang kemudian
disertar dengan pembentahuan kepada debitur mengenai piutang tersebut dan
apar pada saat jatuh temponva dapat melakukan pelunasan prestasinya
langsung kepada kreditur tersebut.

Peralihan  piutang  atau hak tagh tersebut banvak kita jumpa
perkembangannva di dalam praktek perdagangan dan perbankan. Dalam
praktek hal ini lah yang disebut denpan cessi. Menurut S Soedew:

Masjchoen Solwan, cessi adalah -



BAB IV

PENUTIP

AL Kesimputan
Dari penelitian dan pembahasan di atas akhirnya dapat disimpulkan,

schagai benikut -

| Pelaksanaan perjanjian anjak piutang {factoring) secara umum hampir
sama dengan proses pembiavaan kredit pada umumnya. Namun pada
lactoring tersebut melibatkan nasabah (debiur), maka diperlukan adanyva
tahap notifikasi. Proses ini dilakukan dalam 6 tahap vang dimulai dan
tehap penawaran dari calon klien, tahap indentifikasi aleh pthak bank
mengenal kredibilitas dan  bonafiditas dari calon klien dan Jems tagihan
yang difactoringkan | dilakukan tahap penentuan dalam pengambilan
keputusan.  kemudian apabiia permohonan dikabulkan dilanjutkan ke
tahap pembuatan  kontrak  (Agreement Factoring) vang disertai
penandatanganan Cessie dan pengikatan jaminan, dilakukan notifikasi
kepada nasabah lalu dilakukan realisasi kredil pada klien dan diakhiri
dengan tahap pelunasan pada saat jatuh tempo oleh nasabah sebagai
wujud pelunasan kredit vane diterima klien dart hank
Setelah diketahui proses tahap-tahap pelaksanaan factoning di atas, maka
berdasarkan penilaian dengan melihat beberapa klien dapat ditentukan
Jems fasilitas factoring vang diberikan oleh Bank Magari adaiah sebagai
bertkut
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